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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah menjelaskan dan menganalisa data dari bab-bab sebelumnya, 

maka pada bab penutup ini penulis mengambil kesimpulan dari rumusan 

masalah sebelumnya, yaitu: 

1. Pola komunikasi keluarga dalam mengawasi tontonan anak pada media 

youtube di blok manis desa jayi yaitu 

a. Pola komunikasi keluarga model stimulus respon (s-r), yaitu dimana 

adanya memberikan aksi-reaksi yaitu keluarga atau orang tua dan 

anak memberikan reaksi atau respon kepada orang tuanya.  

b. Pola komunikasi keluarga model interaksional  

Dimana model komunikasi ini menganggap manusia jauh lebih aktif 

yaitu anak yang lebih memberikan interaksi terlebih dahulu kepada 

keluarga atau orang tunya.  

c. Pola komunikasi demoktaris  

Yaitu dimana Adanya pola dukungan keluarga, situasi yang 

mendukung adanya komunikasi agar berlangsung efektif. Adanya 

rasa positif antar keluarga, dalam hal ini antar individu seseorang 

harus memiliki perasaan yang positif terhadap dirinya. Dan adanya 

Pola interaksi efektif. Yaitu saling menghargai antar keluarga, dalam 

hal ini orangtua harus saling menghargai terhadap anak dan saling 

berempati. Dan adanya hubungan timbal balik. Dan Pola komunikasi 

keluarga dalam mengawasi tontonan anak yaitu lebih dominan 

keluarga atau orangtua mengawasi anak ketika menonton youtube, 

cara pengawasannya dengan melihat anak saat menonton youtube, 

memperingati jika anak menonton youtube terlalu lama. 
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2. Konten-konten apa saja yang ditonton anak pada media youtube di blok 

manis desa jayi yaitu 

Konten atau tayangan yang ditonton anak-anak lebih dominan menonton    

tayangan atau konten game online seperti free fire, mobile lagend, katun, 

cerita horor, animasi, lagu-lagu atau tanyangan korea, masak-masak. 

3.  Bagaimana pengawasan yang dilakukan orang tua pada tontonan anak di 

media youtube di blok manis desa jayi yaitu 

a. Adanya cara pengawasan orangtua atau keluarga yang dilakukan yaitu 

dengan cara pengawasannya dengan melihat, mendampingi dan 

menyeleksi atau memilihkan tayangan youtube yang pantsa ditonton 

oleh anak. 

b. Adanya pengaruh pada komunikasi eluarga yaitu anak menjadi malas 

ketika disuruh oleh orang tuanya, bernada tinggi ketika berbicara 

dengan orang tua dan ada bahasa yang mengikuti apa yang ditonton 

pada media youtube. 

c. Cara mengatasinya yaitu ada yang mengatasi dengan cara mengawasi 

anak ketika menonton youtube, mendampingi anak menyeleksi atau 

memilihkan atau mengalihkan atau mengrahkan kearah yang positif 

seperti bermain dengan teman-temannya atau mengjakanya bermain 

keluar. Agar anak tidak menonton atau bermain handphone terus 

menerus.  

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditemukan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

a. Upaya dengan adanya keterbukaan antar keluarga dalam 

berkomunikasi sehingga nantinya antar anggota keluarga tidak 

merasakan adanya sekat dengan anak maupun orangtua dan salin 
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terbuka. Dengan adanya dukungan keluarga yang terbuka dan 

interaksi efektif antar anak dengan orangtua atau keluarga nantinya 

bisa memperikan efek atau dampak yang baik untuk anak. Dengan 

adanya keterbukan orangtua juga bisa mengawasi apa saja yang 

dilakukan anak, bisa menanyakan tontonan apa saja yang dilihat pada 

media youtube ataupun orangtua juga bisa memilihkan tontonan apa 

saja untuk ditonton anak . 

b. Adapun cara pengawasan orangtua terhadap dengan memberikan 

berupa melihat tontonan apa saja yang ditonton anak, mendampingi 

ketika menonton youtube, membatasi anak jika terlalu lama menonton 

youtube, memberika peringatan berupa teguran jika anak tidak 

mematuhi orangtua dan mengalihkan kearah yang baik atau positif.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan terhadap orangtua atau 

keluarga, sehubungan dengan proses pola komunikasi keluarga dalam 

mengawasi tontonan anak pada media youtube yang digunakan agar bisa 

dengan baik diterima oleh anak dan bisa diaplikasikan dengan 

penyampaian yang baik oleh keluarga atau orangtua kepada anak.  

C. SARAN-SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai pola komunikasi keluarga dalam 

mengawasi tontonan anak pada media youtube di blok manis desa jayi 

kecamatan sukahaji kabupaten majalengka, penulis mempunyai saran sebagai 

berikut: 

1. Tetap menjaga komunikasi, agar terjalin hubungan yang baik antar 

keduanya. Dan saling berempati, walaupun sesibuk apapun orang tua 

tetap harus menjaga komunikasi dengan anak begitupun sebaliknya.  

2. Bagi orang tua sebaiknya lebih memahami karakter anak. Karena setiap 

anak itu memiliki karakter yang berbeda-beda. Sehingga orangtua bisa 

mengetahui cara mendidik anak, mengawasi anak, mengarahkan anak 
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sesuai dengan karakter anak. Dan ciptakan lingkungan yang harmonis. 

Dan berilah contoh atau panutan yang baik.  

3. Bagi anak hendaknya berbakti kepada orang tua. Walaupun bagaimana 

sifatnya orangtua kita, tetap merekalah orangtua kita dan harus 

menghormati. Dan juga tentunya menerapkan hal-hal positif yang sudah 

diajarkan oleh orangtua.  

 

 

 

 

 

 

 


